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Kegiatan pemilihan di Indonesia untuk pertama kali diselenggarakan pada tahun 
1955 dengan sistem proporsional yang berlangsung dalam suasana demokratis. 
Pemilihan langsung Presiden dan wakil Presiden yang ke tiga digelar pada Rabu, 
9 Juli 2014. Pemilihan ini untuk memilih seorang presiden dan Wakil Presiden 
untuk masa jabatan lima tahun. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 
diikuti oleh dua pasangan calon, yaitu Joko Widodo berpasangan dengan Jusuf 
Kalla dan Prabowo Subianto berpasangan dengan Hatta Rajasa. Penelitian 
difokuskan pada perilaku pemilih masyarakat, Lokasi Penelitian di kelurahan 
Mata Allo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan perilaku pemilih di Kelurahan Mata Allo dan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pemilih di Kel. Mata 
Allo terhadap kandidat pada Pemilihan Presiden 2014. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 
menggunakan dasar penelitian deskriptif analisis. Unit analisis penelitian adalah 
individu yaitu pemilih. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perilaku pemilih di Kelurahan Mata Allo 
dalam pemilihan presiden dan wakil presiden 2014-2019 yang lebih dominan 
adalah Pemilih Partisan karena masyarakat mempunyai fanatisme tersendiri 
terhadap kandidat tertentu dalam pilpres 2014. Adapun Faktor-faktor yang 
mempengaruhi preferensi pemilih masyarakat di Kelurahan Mata Allo pada 
pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 – 2019 lebih dikarenakan pada 
faktor citra kandidat yang dianggap memiliki kharismatik dan sosok idaman bagi 
masyarakat, yang dapat mempengaruhi psikologis pemilih. 
 











A. Latar Belakang 
Demokrasi merupakan salah satu ciri nilai-nilai atau etika politik 
Islam, yang identik dengan musyawarah. Musyawarah dalam hal ini 
merupakan pengambilan keputusan partai dalam penentuan kandidat pada 
Pilpres 2014 sesuai dalam QS. Al-Imran ayat 159. 
                       
                          
                
Artinya : Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS. Al-Imran 
ayat 159) 
Ayat QS. Al-Imran ayat 159 menunjukan bahwa betapa pentingnya 
musyawarah dalam kehidupan manusia; dalam bermasyarakat, keluarga, dan 
dalam kehidupan politik kenegaraan. 
Negara demokrasi modern, pemilihan umum merupakan mekanisme 
utama yang harus ada dalam tahapan penyelenggaraan negara dan 
pembentukan pemerintahan. Pemilu dipandang sebagai bentuk musyawarah 
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yang nyata dari kedaulatan yang berada di tangan rakyat serta wujud paling 
konkret partisipasi rakyat dalam penyelenggaraan negara.
1
  
 Kegiatan pemilihan di Indonesia untuk pertama kali diselenggarakan 
pada tahun 1955 dengan sistem proporsional yang berlangsung dalam suasana 
demokratis. Adanya pemilu pada tahun 1955 diawali dengan adanya partai 
politik. Usai kemerdekaan, banyak partai politik dibentuk oleh para pemimpin 
politik Indonesia menyusul dikeluarkannya maklumat yang di sahkan oleh 
Wakil Presiden Mohammad Hatta pada tanggal 3 November 1945.
2
 Dekrit 
yang dikeluarkan oleh Wakil Presiden Mohammad Hatta pada November 
1945 tersebut mendorong para pemimpin politik untuk membentuk partai 
politik. Dapat dilihat bahwa maklumat wakil presiden pada waktu itu 
menunjukkan bahwa negara Indonesia yang baru merdeka membutuhkan 
suatu sarana yang dapat mewakili rakyat, yang pada akhirnya dapat 
menciptakan kemakmuran dan demokrasi di Indonesia, yaitu partai politik. 
Partai politik sebagai salah satu sarana berpartisipasi memiliki beberapa 
fungsi, yaitu sebagai sarana komunikasi politik, artikulasi kepentingan, 




Pelaksanaan pemilu pada tahun 1955, jumlah peserta pemilu 
sebanyak 26 partai politik. Pada pemilu 1971 jumlah partai politik peserta 
pemilu sebanyak 10 partai politik, yaitu Golkar, Nahdatul Ulama (NU), 
                                            
1
Gaffar Janedjri M, “Politik Hukum Pemilu”, (Jakarta: Konstitusi Press, 2012) h. vii 
2
www.e-bookspdf.org, “Isi Maklumat Presiden Tanggal 3 November 1945”, 
http://www.E-Bookspdf.Org/Download/Isi-Maklumat-Presiden-Tanggal-3-November-1945.Html 
(18 juni 2014) 
3
Miriam Budhiardjo, “Demokrasi”, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2008) h.202. 
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Parmusi, Partai Nasionalis Indonesia (PNI), Partai Syarikat Islam Indonesia 
(PSSI), Partai Kristen Indonesia (Parkindo), Partai Katolik, Pergerakan 
Tarbiyah Islamiyah (Perti), Ikatan Pendukung Kenerdekaan Indonesia (IPKI) 
dan Murba. Pada pemilu 1977 jumlah partai politik peserta pemilu sebanyak 3 
partai politik (Golkar, PPP, dan PDI). Pada pemilu 1982 jumlah partai politik 
peserta pemilu sebanyak 3 partai politik. Pada pemilu 1987 jumlah partai 
politik peserta pemilu sebanyak 3 partai politik. Pada pemilu 1992 jumlah 
partai politik peserta pemilu sebanyak 3 partai politik. Pada pemilu 1997 
jumlah partai politik peserta pemilu sebanyak 3 partai politik. Pada pemilu 
1999 jumlah partai politik peserta pemilu sebanyak 48 partai politik
4
. 
Pemilihan Langsung Presiden dan Wakil Presiden Indonesia Tahun 
2004 diselenggarakan untuk memilih pasangan Presiden dan Wakil Presiden 
Indonesia periode 2004-2009. Pemilihan umum langsung ini adalah yang 
pertama kalinya diselenggarakan di Indonesia yang dimana presidennya 
dipilih langsung oleh rakyat. Pemilihan umum ini diselenggarakan selama 2 
putaran, dan dimenangkan oleh pasangan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono dan Wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla. Selanjutnya 
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia Tahun 
2009 diselenggarakan untuk memilih Presiden dan Wakil Presiden Indonesia 
periode 2009-2014. Pemungutan suara diselenggarakan pada 8 Juli 2009. 
Pasangan Susilo Bambang Yudhoyono-Boediono berhasil menjadi pemenang 
dalam satu putaran langsung dengan memperoleh suara 60,80%, mengalahkan 
                                            








Pemilihan langsung Presiden dan wakil Presiden 2014  digelar pada 
Rabu, 9 Juli 2014. Pemilihan ini akan memilih seorang presiden untuk masa 
jabatan lima tahun. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 diikuti oleh 
dua pasangan calon, yaitu Joko Widodo berpasangan dengan Jusuf Kalla dan 
Prabowo Subianto berpasangan dengan Hatta Rajasa. Pasangan Joko Widodo-
Jusuf Kalla didukung oleh Partai PDI Perjuangan yang memperoleh suara 
sebesar 18,95%, pada Pemilu Legislatif 9 April 2014, Partai Kebangkitan 
Bangsa sebesar 9,04%, Partai Nasdem sebesar 6,72% dan Partai Hanura 
5,26%. Sementara Prabowo Subianto-Hatta Rajasa didukung oleh Partai 
Gerindra dengan perolehan suara sebesar 11,81%, Partai Golkar sebesar 
14,75%, Partai Amanat Nasional sebesar 7,57%, Partai Persatuan 
Pembangunan sebesar 6,53%, Partai Keadilan Sejahtera sebesar 6,79% dan 
Partai Bulan Bintang sebesar 1,46%.
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Perilaku pemilih masyarakat adalah aspek penting yang menunjang 
keberhasilan suatu pelaksanaan pemilu. Dan perilaku pemilih yang dimaksud 
disini yaitu: pelaksanan kampanye, kepartaian dan juga proses voting atau 
pemberian suara. Di sini kampanye telah mengalami pergeseran paradigma. 
Paradigma lama bahwa kampanye merupakan bagian dari kegiatan pemilihan 
                                            
5
www.wikipedia.com, “Pemilu Langsung Presiden Wakil Presiden 2009”,  
http://www.wikipedia.com/pemilu-langsung-presiden-wakil-presiden-2009.html, (18 juni 2014) 
6
Melki Marshal Imka Kumaat, ”Menuju Pilpres 2014 (Refleksi Perilaku Pemilih 
Masyarakat di Provinsi Sulawesi Utara)”, Blog Melki Marshal Imka Kumaat, 




untuk meyakinkan pemilih telah pudar dan diganti dengan paradigma baru 
bahwa kampanye merupakan komunikasi politik dan pendidikan politik.
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Bergabung dengan partai politik juga merupakan bagian atau bentuk dari 
perilaku pemilih. Karena partai politik merupakan sarana bagi warga negara 
untuk turut serta atau berpartisipasi dalam proses pengelolaan negara.
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Keterlibatan masyarakat Kelurahan Mata Allo didalam Pemilihan 
Umum Presiden pada 9 Juli 2014 merupakan salah satu bentuk partisipasi 
masyarakat dalam memilih pemimpin negara untuk lima tahun mendatang. Di 
Kelurahan Mata Allo ini memiliki jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 2985 
orang
9
. Penulis tertarik untuk meneliti di daerah ini karena masyarakatnya 
yang heterogen dan cenderung aktif di dalam kampanye seperti halnya pada 
saat kampanye pada pemilihan presiden 2014 masyarakat ikut berpartisipasi 
dalam kampanye akbar pada salah satu kandidat calon presiden 2014 dan 
banyak masyarakat yang membentuk posko-posko pemenang masing-masing 
kandidat pilpres 2014 walaupun tidak terdaftar dalam Tim pemenang. 
Keterlibatan masyarakat Kelurahan Mata-Allo dalam Pilpres dapat dikatakan 
sebagai sebuah partisipasi politik. Kemudian dalam partisipasinya itu maka 
akan kita lihat pula perilaku pemilih yang seperti apa yang terdapat di dalam 
Kelurahan Mata Allo ini. Baik itu pada saat kampanye berlangsung ataupun 
pada saat pemberian suaranya. Maka berdasarkan hal-hal diatas penulis 
                                            
7
Joko J. Prihatmoko, “Pemilihan Kepala Daerah Langsung”. (Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2005)  h. 256   
8
Miriam Budiardjo, “Dasar-Dasar Ilmu Politik”. (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 
2008) h. 397   
9
Sumber : KPUD Kabupaten Gowa 2014 
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tertarik untuk meneliti tentang Perilaku Pemilih dalam Pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden di Kelurahan Mata-Allo Kecamatan Bajeng. 
B. Rumusan Masalah 
Latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka penulis 
membuat perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah perilaku pemilih di Kelurahan Mata Allo Kecamatan 
Bajeng dalam Pemilihan Presiden 2014? 
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi preferensi pemilih di Kel. Mata 
Allo terhadap kandidat pada Pemilihan Presiden 2014? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu:  
a) Untuk mengetahui perilaku pemilih seperti apa yang terdapat di 
Kelurahan Mata Allo Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa pada 
Pemilihan Presiden 2014.  
b) Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi preferensi 
pemilih di Kel. Mata Allo terhadap kandidat pada Pemilihan Presiden 
2014. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi di penulis yaitu, semakin menambah pengetahuan penulis tentang 
perilaku pemilih dan semakin melatih penulis dalam mengembangkan 
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pemikirannya. Selain itu, juga melatih penulis dalam membuat atau 
menuliskan suatu karya ilmiah.  
b) Juga diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan yang ada, 
terutama bagi mahasiswa ilmu politik dan juga bagi mahasiswa lainnya 
yang mungkin tertarik dengan bidang politik.  
D. Tinjauan Pustaka  
a. Hasil penelitian yang memiliki tema mengenai Perilaku Pemilih. 
1. “Perilaku Pemilih Pemula Di Kecamatan Duampanua Pada Pemilukada 
Kabupaten Pinrang Tahun 2013”. oleh Indar Melani. 
Setiap kali pemilukada digelar, selalu menghadirkan kelompok 
pemilih pemula pada setiap periode pelaksanaannya. Kriteria pemilih 
pemula berusia 17 tahun ke atas atau telah menikah pada saat pemilihan 
maka kelompok ini di kategorikan sebagai pemilih pemula. Untuk konteks 
pemilukada di Kabupaten Pinrang tahun 2013 yang merupakan momentum 
dalam menentukan kepala daerah secara langsung. Terdapat kelompok 
pemilih pemula yang berjumlah sekitar 2.391 orang dari 23.052 
masyarakat yang ikut berpartisipasi memberikan suaranya pada 
pemilukada kabupaten pinrang tahun 2013. Kecenderungan kelompok 
pemilih pemula telah menganggap bahwa penggunaan hak pilih 
merupakan sesuatu yang begitu penting. Namun, terdapat kecenderungan 
mereka menggunakan pilihan politik berdasarkan pilihan para orang tua, 
teman sebaya, dan terkait erat dengan trend politikkaum muda yang 
identik dengan semangat reformis. Tujuan penelitian ini untuk 
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menggambarkan perilaku pemilih pemula di Kecamatan Duampanua pada 
pemilukada Kabupaten Pinrang tahun 2013. Manfaat penelitian ini adalah 
sebagai bahan informasi ilmiah bagi peneliti-peneliti yang ingin mengkaji 
perilaku pemilih pemula dalam menjatuhkan pilihan politiknya dalam 
pemilukada.Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan dasar penelitian deskriptif analisis. Unit analisis 
penelitian adalah individu yaitu pemilih pemula. Ada tiga pendekatan yang 
digunakan, yaitu pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, dan 
pendekatan pilihan rasional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan sosiologis 
pemilih pemula memilih karena adanya kesamaan daerah. Pendekatan 
psikologis, pemilih pemula menjatuhkan pilihannya berdasarkan ikatan 
emosional terhadap seorang kandidat. Dan pendekatan pilihan rasional, 
pemilih pemula memilih kandidat karena program yang ditawarkan serta 
keberhasilan dan prestasi yang dicapai oleh kandidat tersebut. 
Kecenderungan perilaku pemilih pemula di Kecamatan Duampanua pada 
pemilukada Kabupaten Pinrang tahun 2013 lebih mengarah pada perilaku 
pemilih yang sosiologis. Pemilih pemula Kecamatan Duampanua dalam 
memilih kandidat dan menjatuhkan pilihannya dipengaruhi latar belakang 
dari lingkungan keluarga mereka. Akibatnya preferensi pilihan orangtua 
dan anak cukup tinggi. Dari semua informan yang berhasil diwawancarai 
9 
 




2. “Perilaku Pemilih Perempuan Pada Pemilu Legislatif Tahun 2009 Di 
Kabupaten Kolaka Utara” Oleh Cice Verawati R.L 
Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
objektif tentang perilaku politik perempuan, dalam hal ini pilihan politik 
perempuan dan faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan politik tersebut. 
Pilihan politik perempuan dimaksudkan sebagai pilihan atau pemberian 
suara terhadap pemilu legislatif tahun 2009 di Kabupaten Kolaka Utara. 
Selain itu, pilihan politik mencakup informasi dan pengetahuan seputar 
pemilihan yang diterima perempuan dan menjadi landasan ketika 
menggunakan hak pilihnya. 
Perilaku politik dirumuskan sebagai kegiatan yang berkenaan 
dengan proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan politik yang 
melibatkan warga negara biasa atau mengambil keputusan. Dalam hal ini, 
perempuan sebagai warga negara biasa yang ikut dalam kegiatan yaitu 
pemilihan calon legislatif. Perempuan yang terlibat dalam hal ini memiliki 
pilihan-pilihan politik untuk menjatuhkan pilihan politiknya kepada 
kandidat, ataupun tidak menggunakan hak pilihnya sesuai dengan 
informasi dan pemahamannya. Dalam pembahasan tentang perilaku politik 
perempuan dalam hal ini pilihan politik perempuan, kerangka konseptual 
dimasukkan teori pilihan rasional serta pendekatan sosiologis dan 
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psikologis dalam melihat faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan politik 
perempuan. Pada pemilihan legislatif di Kolaka Utara tahun 2009, pemilih 
perempuan memiliki konteks yang berbeda-beda. Tiap perempuan 
memiliki lingkungan sosial dan proses sosialisasi yang berbeda-beda pula. 
Dalam sosialisasi lingkungan sosial perempuan, terjadi penyerapan nilai-
nilai dan informasi yang diterima. Selain itu tingkat pendidikan sangat 
berkorelasi dengan akses informasi yang dipengaruhi bangunan 
pengetahuannya. Tipe penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif analisis, yaitu penampakan secara jelas dan menganalisa 
pilihan politik perempuan. Dasar penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pemilihan legislatif 
tahun 2009 di Kabupaten Kolaka Utara, kondisi tiap perempuan tidaklah 
sama. Terdapat perempuan yang menggunakan hak pilihnya berdasarkan 
informasi dan rasionalitas. Selain itu terdapat pula perempuan yang 
menggunakan hak pilihnya tapi memiliki informasi yang sangat minim 
terhadap pemilihan ini. Pilihan politik perempuan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor sosial, proses sosialisasi dan kepentingan juga 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurasma Aripin tentang “Relasi Etnik 
Menjelang Pemilukada Sulawesi Selatan 2013 Di Kota Makassar”.  
Indonesia sebagai bangsa majemuk memiliki beragam etnik, 
budaya, agama, bahasa dan sebagainya. Makassar sebagai ibukota provinsi 
Sulawesi selatan di huni oleh berbagai masyarakat yang berasal dari 
berbagai etnik. Masyarakat kemudian membentuk komunitas-komunitas 
etnik baik itu yang disatukan oleh suku, agama , profesi dan sebagainya 
yang akan menunjukkan indentitas mereka sebagai kelompok etnik 
tertentu. Masyarakat sebagai suatu komunitas etnik tentunya akan 
mempengaruhi perilaku mereka dalam berinteraksi sehari-hari. Dalam 
konteks Makassar sebagai ibukota Sulawesi selatan yang akan 
melaksanakan pemilihan kepala daerah (Gubernur dan Wakil Gubernur) 
maka komunitas-komunitas etnik ini akan mempunyai peran dalam 
pemilukada nanti baik secara personal maupun secara kelompok.oleh 
karena itu penulis memfukuskan untuk melihat relasi Etnik  Menjelang 
Pemilukada 2013. Di Kota Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat konflik dalam relasi etnik Menjelang Pemilukada Sulawesi selatan 
2013 di kota Makassar. Teori  yang digunakan adalah konsep etnik, 
konsep relasi etnik dan teori konflik. 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian kualitatif, dengan tipe 
penelitian eksploratif. Data primer dikumpulkan melalui wawancara yang 
dilakukan dengan informan. Data sekunder dikumpulkan melalui literatur-
literatur dan artikel yang relevan dengan penelitian ini. 
12 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik itu ada dalam 
relasi etnik menjelang pemilukada Sulawesi selatan 2013 di kota 
Makassar, konflik itu berupa perbedaan-perbedaan pilihan, kepentingan, 
pendapat dalam memberikan dukungan kepada para kandidat calon 




E. Kerangka Teori 
1. Partisipasi Politik 
Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok 
orang untuk ikut secara aktif dalam kehidupan politik yaitu dengan jalan 
memilih pimpinan Negara secara langsung atau tidak langsung, 
mempengaruhi kebijakan pemerintah. Kegiatan ini mencakup tindakan 
seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat 
umum, menjadi anggota suatu partai atau kelompok kepentingan, 
mengadakan hubungan dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen. 
Partisipasi politik juga, senantiasa mengacu pada semua bentuk kegiatan 
yang dilakukan dengan cara terorganisir maupun tidak.
13
 
Samuel P. Huntington dan Joan M. Nelson mendefenisikan 
konsep partisipasi politik sebagai kegiatan warga negara yang bertindak 
sebagai pribadi-pribadi, yang dimaksud untuk mempengaruhi pembuatan 
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keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa bersifat individual atau 
kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadis, secara damai atau 
dengan kekerasan, legal atau ilegal.
14
 
2. Perilaku Pemilih 
Perilaku pemilih menurut Surbakti adalah : “aktivitas pemberian 
suara oleh individu yang berkaitan erat dengan kegiatan pengambilan 
keputusan untuk memilih atau tidak memilih (to vote or not to vote) di 
dalam suatu pemilihan umum (pilkada secara langsung). Bila voters 
memutuskan untuk memilih (to vote) maka voters akan memilih atau 
mendukung kandidat tertentu”.15 
Adapun bentuk-bentuk perilaku pemilih yang dimaksud disini 
adalah antara lain keikutsertaan masyarakat dalam kampanye, 
keikutsertaan masyarakat dalam partai politik dan juga puncaknya 
keikutsertaan masyarakat dalam pemungutan suara (vote). 
 Sebagai komunikasi politik, kampanye diarahkan pada penciptaan 
kondisi yang memungkinkan terbangunnya kepercayaan dan 
pertanggungjawaban terhadap program-program yang ditawarkan 
calon. Sebagai pendidikan politik, kampanye mengandung penguatan 
rasionalitas dan kritisisme pemilih. Dan melalui kampanye kita dapat 
melihat, apakah memang masyarakat ikut andil dalam pelaksanaan 
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kampanye tersebut karena dengan ikut di dalam pelaksanaan 
kampanye merupakan salah satu bentuk dari peilaku pemilih.  
 Kegiatan seseorang dalam parpol adalah merupakan sebuah partisipasi 
politik. Sehingga adapun peran dan fungsi partai politik di dalam 
pilkada adalah : (1)sebagai komunikasi politik yaitu contohnya 
melaksanakan kampanye; (2)sebagai pendidikan politik yaitu 
memberikan pengarahan untuk ikut serta memberika suara (vote); 
(3)sosialisasi pilkada yang menjelaskan untuk apa dan mengapa 
diadakan pilkada; (4)fungsi rekrutmen politik. 
 Yang terakhir adalah puncaknya pada saat pemungutan suara atau 
vote. Disini akan dilihat seberapa besar masyarakat yang benar ikut 
ambil bagian dalam pemilihan tadi. Yaitu ketika mereka memberikan 
suara mereka di TPS lingkungan mereka masing-masing.
16
  
Keputusan untuk memberikan dukungan dan suara tidak akan 
terjadi apabila tidak terdapat loyalitas pemilih yang cukup tinggi kepada 
calon pemimpin jagoannya. Begitu juga sebaliknya, pemilih tidak akan 
memberikan suaranya kalau mereka menganggap bahwa sebuah partai 
atau calon pemimpin tidak loyal serta tidak konsisten dengan janji dan 
harapan yang telah mereka berikan. 
Perilaku pemilih juga sarat dengan ideology antara pemilih 
dengan partai politik atau konsestan pemilu. Masing-masing kontestan 
membawa ideology yang saling berinteraksi. Selama periode kampanye 
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pemilu, muncul kristalisasi dan pengelompokkan antara ideologi yang 
dibawa kontestan. Masyarakat akan mengelompokkan dirinya kepada 
kontestan yang memiliki ideologi sama dengan yang mereka anut 




Di dalam mengambil keputusannya, maka masyarakat 
diperkirakan mempunyai tolok ukur yang tradisional yang meliputi 3 
aspek penting, yakni :
18
  
 Identifikasi terhadap partai  
 Isu yang diusung partai atau calon, dan  
 Penampilan, gaya dan kepribadian calon.  
Perilaku pemilih dapat dianalisis dengan tiga pendekatan yaitu :
19
 
a) Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis sebenarnya berasal dari Eropa, 
kemudian di Amerika dan pendidikan Eropa. Karena itu, dia disebut 
sebagai model sosiologi politik Eropa. David Denver, ketika 
menggunakan pendekatan ini untuk menjelaskan perilaku pemilih 
masyarakat Inggris, menyebutkan model ini sebagai social 
determinism approach. 
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Pendekatan ini pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik 
sosial dan pengelompokkan-pengelompokkan sosial mempunyai 
pengaruh yang cukup signifikan dalam menentukan perilaku pemilih 
seseorang. Karakteristik sosial (seperti pekerjaan, pendidikan, dsb) dan 
karakteristik atau latar belakang sosiologis (seperti agama, wilayah, 
jenis kelamin, umur, dsb) merupakan faktor penting dalam 
menentukan pilihan politik. Pendek kata, pengelompokkan sosial 
seperti umur (tua-muda), jenis kelamin (lelaki-perempuan), agama dan 
semacamnya dianggap mempunyai peranan yang cukup menentukan 
dalam membentuk pengelompokkan sosial baik secara formal seperti 
keanggotaan seseorang dalam organisasi-organisasi keagamaan, 
pertemanan, ataupun kelompok-kelompok kecil lainnya, yang 
merupakan sesuatu yang sangat vital dalam memahami perilaku politik 
seseorang, karena kelompok-kelompok imilah yang mempunyai 




b) Pendekatan Psikologis 
Bila pendekatan sosiologis berkembang di Amerika Serikat dan 
berasal daro Eropa Barat, maka pendekatan psikologis merupakan 
fenomena Amerika Serikat karena dikembangkan sepenuhnya oleh 
Amerika Serikat melalui Survey Research Centre di Universitas 
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Michigan. Oleh karena itu, pendekatan ini juga disebut Mazhab 
Michigan. Pelopor utama pendekatan ini adalah Angust Campbell. 
Pendekatan ini menggunakan dan mengembangkan konsep 
psikologi terutama konsep sosialisasi dan sikap untuk menjelaskan 
perilaku pemilih. Variabel-variabel itu tidak dapat dihubungkan 
dengan perilaku memilih kalau ada proses sosialisasi. Oleh karena itu, 
menurut pendekatan ini, sosialisasilah sebenarnya yang menentukan 
perilaku memilih (politik) seseorang. Oleh karena itu, pilihan seorang 
anak yang telah melalui tahap sosialisasi politik ini tidak jarang 
memilih partai yang sama dengan pilihan orang tuanya.  
Penganut pendekatan ini menjelaskan sikap seseorang sabagai 
refleksi dari kepribadian seseorang merupakan variabel yang cukup 
menentukan dalam mempengaruhi perilaku politik seseorang. Oleh 
karena itu, pendekatan psikologis menekankan pada tiga aspek 
psikologis sebagai kajian utama yaitu ikatan emosional pada suatu 




c) Pendekatan Rasional 
Penggunaan pendekatan rasional dalam menjelaskan perilaku 
pemilih oleh ilmuwan politik sebenarnya diadaptasi dari ilmu 
ekonomi. Mereka melihat adanya analogi antara pasar (ekonomi) dan 
perilaku pemilih (politik). Apabila secara ekonomi masyarakat dapat 
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bertindak secara rasional, yaitu mereka menekan ongkos sekecil-
kecilnya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya, maka 
dalam perilaku politik pun maka masyarakat akan dapat bertindak 
secara rasional, yakni memberikan suara ke partai politik yang 
dianggap mendatangkan keuntungan yang sebesar-besarnya dan 
menekan kerugian. 
Dalam konteks pilihan rasional, ketika pemilih merasa tidak 
mendapatkan faedah dengan memilih partai atau calon presiden yang 
tengah berkompetisi, ia tidak akan melakukan pilihan pada pemilu. Hal 
ini dilandaskan pada kalkulasi ekonomi, di mana perhitungan biaya 
yang dikeluarkan lebih besar dengan apa yang akan didapatnya kelak. 
Maka jalan terbaik bagi pemilih adalah melakukan kegiatan atau 
aktivitas kesehariannya. 
Pendekatan ini juga mengandaikan bahwa calon presiden atau 
partai yang bertanding akan berupaya dan berusaha untuk 
mengemukakan berbagai program untuk menarik simpati dan 
keinginan pemilih memilih. Namun, apabila partai ataupun calon 
presiden itu gagal mempromosikan programnya pada pemilih, maka 
pilihan untuk tidak memilih adalah rasional bagi pemilih. Oleh karena 
itu, pada Pemilu 2008 sistem pemilihan diubah, dan mempersilahkan 
rakyat untuk ikut andil memilih pasangan presiden yang mereka 
anggap dapat memberikan harapan. Layaknya seorang pembeli di 
pasar, pemilih melakukan pilihan dengan cermat bukan hanya dalam 
19 
 
memilih presiden tetapi juga anggota DPR, Dewan Perwakilan Rakyat 
Daerah (DPRD), dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD).
22
 
Jenis-Jenis Pemilih antara lain sebagai berikut :
23
 
a) Pemilih Rasional 
Pemilih dalam hal ini mengutamakan kemampuan partai 
politik atau calon peserta pemilu dengan program kerjanya, mereka 
melihat program kerja tersebut melalui kinerja partai atau kontestan 
dimasa lampau, dan tawaran program yang diberikan sang calon atau 
partai politik dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
sedang terjadi. 
Pemilih jenis ini memiliki ciri khas yang tidak begitu 
mementingkan ikatan ideologi kepada suatu partai politik atau seorang 
kontestan. Hal yang terpenting bagi pemilih jenis ini adalah apa yang 




b) Pemilih Kritis 
Proses untuk menjadi pemilih ini bisa terjadi melalui 2 hal 
yaitu pertama, jenis pemilih ini menjadikan nilai ideologis sebagai 
pijakan untuk menentukan kepada partai atau kontestan pemilu mana 
mereka akan berpihak dan selanjutnya mereka akan mengkritisi 
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kebijakan yang akan atau yang telah dilakukan. Kedua, bisa juga 
terjadi sebaliknya dimana pemilih tertarik dahulu dengan program 
kerja yang ditawarkan sebuah partai atau kontestan pemilu baru 
kemudian mencoba memahami nila-nilai dan faham yang 
melatarbelakangi pembuatan sebuah kebijakan. Pemilih jenis ini 
adalah pemilih yang kritis, artinya mereka akan selalu menganalisis 
kaitan antara ideologi partai dengan kebijakan yang akan dibuat.
25
 
c) Pemilih Tradisional 
Jenis pemilih ini memiliki orientasi ideologi yang sangat tinggi 
dan tidak terlalu melihat kebijakan partai politik atau seorang 
kontestan sebagai sesuatu yang penting dalam pengambilan keputusan. 
Pemilih tradisional sangat mengutamakan kedekatan sosial-budaya, 
nilai, asal-usul, paham dan agama sebagai ukuran untuk memilih 
sebuah partai poltik atau kontestan pemilu. Kebijakan seperti yang 
berhubungan dengan masalah ekonomi, kesejahteraan, pendidikan dan 
lainnya dianggap sebagai prioritas kedua. Pemilih jenis ini sangat 
mudah dimobilisasi selama masa kampanye, pemilih jenis ini memiliki 
loyalitas yang sangat tinggi. Mereka menganggap apa saja yang 
dikatakan oleh seorang kontestan pemilu atau partai politik yang 
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F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan lainnya secara 
menyeluruh dan dengan cara diskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.
27
 Dimana penulis akan menggambarkan atau 
melukiskan subjek ataupun objek yang diamati dan tentu saja yang sesuai 
dengan fakta-fakta yang terlihat di lapangan selama peneliti melakukan 
penelitian. Akan dipaparkan juga di dalamnya tentang hasil atau data-data 
yang telah diamati atau yang telah diteliti.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi pada penelitian ini adalah di kelurahan Mata Allo Kec. 
Bajeng Kab. Gowa. Alasan pemilihan lokasi tersebut adalah karena lokasi 
penelitian merupakan daerah tempat peneliti bertempat tinggal, sehingga 
akan lebih mudah bagi peneliti mendapatkan data baik dari masyarakat 
maupun dari instansi yang terkait dengan penelitian nantinya. Selain itu 
akan lebih mudah pula berinteraksi dengan masyarakat sehingga akan 
mempermudah dalam hal memperoleh data dari responden. 
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3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan maka 
penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Data sekunder, yaitu dengan mencari sumber data dan informasi 
melalui buku-buku, jurnal, situs internet, dan lain-lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Atau dengan kata lain disebut dengan 
library research. 
b. Data primer yang didasarkan pada peninjauan langsung pada objek 
yang diteliti untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan. Studi 
lapangan yang dilakukan dengan datang langsung ke lokasi penelitian 
dan mewawancarai beberapa informan. Informan diambil dari 
beberapa pemilih di Kelurahan Mata Allo dengan memperlihatkan 
keterwakilan setiap Lingkungan (Lingkungan Kutulu, Lingkungan 
Timpoppo, dan Lingkungan Jatia) Yang terdiri dari masing-masing 6 
informan dari setiap lingkungan di Kelurahan Mata Allo dengan 
jumlah total 18 orang informan. 
4. Teknik Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian disusun, dianalisa dan 
disajikan untuk memperoleh gambaran sistematis tentang kondisi dan 
situasi yang ada dengan beriorientasi pada analisis fenomenologi yang 
23 
 
dikembangkan oleh Berger dan Luckman yang berusaha memahami arti 
peristiwa dan kaitannya terhadap berbagai situasi sosial.
28
 
Analisis fenomenologi yang dimaksud adalah suatu proses berfikir 
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DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan luas wilayah 1.883,33 Km², atau setara dengan 3,01 % dari luas 
Provinsi Sulawesi Selatan. Keadaan geografisnya digolongkan ke dalam 
daerah berdimensi dua, yaitu  terdiri atas  dataran tinggi seluas 80,17% yang 
meliputi Kecamatan Parangloe, Manuju, Tinggimoncong, Tombolo Pao, 
Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu, dan Kecamatan Biringbulu 
dan dataran rendah seluas 19,83 % yang terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan 
yaitu Kecamatan Bontonompo, Bontonompo Selatan, Bajeng, Bajeng Barat, 
Pallangga, Barombong, Somba Opu dan Kecamatan Pattallassang. Wilayah 
administrasi Kabupaten Gowa pada tahun 2010 terdiri dari  18 Kecamatan, 




 Sebelah Utara:  Kota Makassar, Kab. Maros, Kab. Bone 
 Sebelah Timur: Kab. Sinjai, Kab. Bulukumba, Kab. Bantaeng 
 Sebelah Selatan: Kab. Takalar, Kab. Jeneponto,   
 Sebelah Barat : Kabupaten Takalar, Kota Makassar. 
Penduduk Kabupaten Gowa pada Tahun 2010 tercatat sebanyak 
652.329 jiwa yang terdiri dari 320.568 jiwa atau 49,1 persen penduduk laki-
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laki, dan 331.761 jiwa atau 50,9 persen penduduk perempuan. Dengan 
demikian jumlah penduduk perempuan lebih banyak dibanding dengan jumlah 
penduduk laki-laki. Angka perbandingan penduduk laki-laki dengan penduduk 
perempuan (sex ratio) sebesar 96,6 ini berarti bahwa setiap 100 jiwa penduduk 
perempuan terdapat 96,6 jiwa penduduk laki-laki. Pertumbuhan penduduk 
Kabupaten Gowa pada tahun 2010 dibandingkan tahun 2009, bertambah 
sebanyak 35.012 jiwa, atau mengalami pertumbuhan sebesar 5,67 persen.
31
 
Penduduk Kabupaten Gowa mayoritas beragama Islam yang memiliki 
jiwa dan semangat pengabdian kepada masyarakat dengan dilandasi pada 
ketaatan dalam melaksanakan ajaran dan nilai-nilai agama. Kondisi ini telah 
terbentuk sejak lama dan telah melahirkan pemimpin yang memiliki jiwa 
kepahlawanan dalam pengabdian kepada masyarakat, yaitu Sultan Hasanuddin 





B. Sejarah Kecamatan Bajeng 
Dalam riwayat dan latar belakang sejarah perjuangan bangsa Indonesia 
terdapat banyak kerjan-kerajaan besar dan kecil yang terbentang dari sabang 
sampai merauke salah satunya adalah kerajaan Bajeng.
33
 
Kerajaan Bajeng adalah kerajaan kecil yang pernah jaya dan berdiri 
dengan megah yang terletak di Polong Bangkeng. Dan menurut sejarah 
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kerajaan Bajeng menganut ajaran Islam lebih awal dari kerajan Gowa. Bajeng 
punya banyak cerita sejarah yang panjang lebar satu persatudalam tulisan ini, 
Bajeng punya banyak cerita yang panjang , kerajaan kecil yang tidak mau 
tunduk dan diperintah oleh kerajaan Gowa, kerajaan besar yang punya segala-
galanya ini. Punya angkatan perang yang disegani oleh kawan maupun lawan 
di belahan Bumi Nusantara.
34
 
Kerajaan Bajeng mempunyai luas wilayah kekuasaan yang luasnya 
yakni sebelah Barat adalah laut adalah laut, kemudain sebelah utara adalah 
sungai Je‟ne Berang sebelah timur Gunung Bawakaraeng dan sebelah selatan 
adalah Bangkala. Setelah kerajaan Bajeng jatuh dan runtuh lalu tunduk kepada 
kerajaan Gowa, Kerajaan Bajeng pindah ke Limbung. Proses perjalanan 
runtuhnya kerajaan Bajeng berliku dan Panjang yang tidak dapat kami uraikan 
dalam tulisan ini, begtupun juga tentang bagaiman sehingga bias berada di 
Limbung . pada saat kerajaan di LImbung yang menjadi raja pada waktu itu 
adalah Mappaliku daeng Mappasosong , dan dalam struktur pemerintahan 
kerajaan bajeng adalah istilah Gallarang yang berjumlah Empat Gallarrang 
untuk membantu raja dalam menjalankan tugas pemerintahan. Empat 
Gallarrang itu adalah :
35
 
1. Gallarrang Bajeng sebagai wakil dari kerajaan bila raja berhalangan 
2. Gallarrang Mataallo sebagai pangawal atau Pa‟lapa Baramban 
3. Gallarrang pammase sebagai ajudan atau Panglima 
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4. Gallarrang Ballo (Barasa) sebagaia buku magassing ataupun tulang 
punggung pemerintahan 
Gallarrang ini berubah dan berganti nama setelah banyak yang terjadi 
peristiwa yang mengancam keselamatan dan keutuhan kerajaan. Gallarrang 




1. Batang Banoa Limbung 
2. Batang Banoa Mataallo 
3. Batang Banoa Pammase 
4. Batang Banoa Ballo (Barasa) 
Jabatan Batang Banoa Limbung terkhir dijabat oleh Mattulolo daeng 
Rurung sebagai perpanjangan tangan pemerintahan saat itu, dan di Limbung 
inilah berdiri Rumah panggung yang besar (Balla Lompoa) . menurut sejarah 
dibangun pada tahun 1906 oleh Batang Banoa Limbung. Rumah Besar ( Ballo 
Lompoa) punya gaya arsitektur rumah raja-raja bajeng dan di rumah inilah 
tersimpan segala Kalompoang dan Gaukang ( benda-benda pusaka) dari Raja 
Bajeng sebagai bukti bahwa kerajaan Bajeng pernah ada dan Batang Banoa 
Limbung diserahi tugas untuk mengawasi rumah tersebut. Selain itu terdapat 
pula sumur yang lebih dikenal dengan sebutan Bungung Barania yang terletak 
di Batang Banoa Ballo (Barasa). Konon menurut sejarah para prajurit 
angkatan perang kerajaan Bajeng sebelum berangkat ke medan perang terlebih 
dahulu mandi dan membersihkan semua senjata di sumur tersebut, dan itu 
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berlaku sampai sekarang setiap tahun benda pusaka dan gaukangdibersihkan 
dan dicuci di sumur tersebut. Ini membuktiakn kalau kerajaan Bajeng pernah 
jaya dan eksis di Bumi Nusantara.
37
 
Seiring dengan perkembangan zaman dan struktur Pemerintahan 
Negara RI, Batang Banoa berubah menjadi kampung gabungan yakni 
kampung Limbung, kampung Kutulu, sedangkan Pammase berdiri sendiri. 
Kampung ini dibawah naungan pemerintahan Distrik., dari kampung 
gabungan inilah cikal bakal beridirinya Desa Kalebajeng dan yang menjadi 
kepala desa pertama adalah Bapak H.Syamsuddin Dg Ngitung (Alm) 
kemudian beliau digantikan oleh Bapak AR Kadir DgNompo (Alm). Desa 
Kalebajeng membawahi  Limbung, Kutrulu, Barasa, Bontobila, Jatia, 
Tamcinna, dan juluminasa, selanjutnya Desa Kalebajeng berubah status 
menjadi \kelurahan dan yang menjadi Lurah yang pertama adalah Bapak 
H.Anwar Dg. Rewa selanjutnya Bapak Abd . Kadir pattola , BA Dg. Rola 
kemudian Drs. Mansykur Mansyur , MM dg Sijaya, selanjutnya Bapak 
Firdaus , BA dan Bapak Lukman Indris Dg Rala , S.Sos.
38
 
Selanjutnya kami jelaskan sedikit tentang sejarah kalau kata Polong 
Bangkeng berasal dari peristiwa terbakarnya gudang Misiu kerajaan Bajeng 
akibat serangan kerajaan Gowasehingga selama dua hari yang mengakibatkan 
banyak jatuh korban dan menemui ajalnya dan oaring-orang bajeng yang 
wafat mendapat luka semuanya di bagian kaki akibat dari timah yang meleleh 
dari gudang tersebut. Sedangkan untuk kampung LImbung berasal dari kata 
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mata air yang memancar ke atas (Je‟ne Limbua) jadi Limbung mengandung 
makna daerah yang subur aman dan damai. Dalam tulisan sejarah perselisihan 
orang bajeng dengan orang Galesong karena keterbatasan waktu dan 
keterbatasan pengetahuan kami dari kejadian tersebut.
39
 
Srtuktur pemerintahan kembali mengalami perubahan sehingga 
Keluraha Kalebajeng dimekarkan menjadi empat Kelurahan Yakni Kelurahan 
Limbung, Kelurahan Maaallo, Kelurahan Tubajeng, dan masing-masing 
membawahi tiga Lingkungan, untuk Kleurahan Mataallo terdiri dari 
Lingkungan Jatia, Lingkungan Kutulu, dan Lingkungan Tippoppo.
40
 
Dari Uraian sejarah singkat di atas membuktikan kalau kesuksesan 
Kerajaan Bajeng tidak leppas dari peran masyarakat Mataallo dalam 
mempertahankan citra dan martabat orang Bajeng. Salah satu bukti kalau 
Matallo pernah eksis adalah dengan adanya Bungung Barania, yang menurut 
sejarah sebelum berangkat ke medan perang para prajurit terlebih dahulu 
mandi dan membersihkan senjata mereka di sumur ini. Keluraha Mataallo 
dimekarkan pada masa pemerintahan Drs. Masykur mansyur, MM dan yang 
menjadi kelpala kelurahan yang pertama adalah Hasan D. Dg ngitung tahun 
2001 sampai dengan tahun 2006 selanjutnya beliau diganti oleh Bapak 
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C. Kondisi Geografis Kelurahan Mata Allo 
1. Letak 
Kelurahan Mataallo merupakan salah satu kelurahan yang terletak 
di wilayah Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa dengan luas wilayah 
mencapai 1.53 KM
2
 , jarak dari kecamatan 1 km jarak dari ibu kota 
Kabupaten 13,40 Km, dan jarak dari ibu kota provinsi 30 Km dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut :
42
 
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Bontosunggu 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Limbung 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Kalebajeng Desa 
Maccini Baji 
- Sebelah Barat berbatasan  dengan Desa Bone dan Bontosunggu 
2. Administrasi 
Kelurahan Mataallo memiliki luas 1,53 Km
2 
atas tiga wilayah 
lingkungan
 
Kutulu dan LIngkungan Timpoppo . 
Wilayah lingkungan Jatiya terletak di ibu kota kelurahan dengan 





Keadaan topografi kelurahan Mataallo merupakan dataran rendah 
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Secara umum wilayah Kelurahan Mataallo memiliki jenis tanah 
liat berwarna kecoklatan dengan kedalaman solum antara 50-100 cm. 
45
 
5. Iklim dan Curah Hujan 
Kelurahan Mataallo memiliki trofis dengan suhu rata-rata 
mencapai 28-32
0 
 C memiliki dua tipe musim yakni musim hujan dan 
musim kemarau. Musim hujan terjadi pada bulan November- Maret, 
sementara musim kemarau terjadi mulai bulan Juli-Oktober setiap 
tahunnya. Jumlah curah hujan rata-rata setip tahunnya di kelurahan 
Mataallo mencapai 2000-3000 Meli Liter.
46
 
6. Hidrologi dan Tata Air 
Dalam wilyah Kelurahan Mataallo terdapat saluran irigasi induk 
yang bersumber dari mata air je‟ne  Berang selama ini sumber mata air 
je‟ne Beranglah yang di gunakan untuk pengairan dan sumber air bersih.47 
 
D. Sosial Ekonomi Masyarakat Kelurahan Mata Allo 
1. Pekerjaan Masyarakat 
Saat ini sejumlah 167 orang di Kelurahan Mataallo memiliki 
pekerjaan pokok sebagai petani, 239 orang Pegawai Negeri Sipil , 124 
orang buruh dan 136 orang pedagang . 74 orang sopir, 23 orang tukang 
ojek dan 548 orang wiraswasta di Kelurahan Mataallo Masyarakat 
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memiliki pekerjaan pekerjaan sampingan pada sektor pertanian, 
peternakan, pembuatan batu merah serta usaha jual beli.
48
 Data data diatas 
terangkum dalam tabel di bawah ini. 









Petani 47 85 35 167 
PNS / POLRI / TNI / 
Honorer dan Kontrak 
65 81 93 239 
Wiraswasta 214 184 159 548 
Pedagang 80 14 44 136 
Buruh Harian 35 42 49 124 
Sopir 15 10 49 74 
Tukang Ojek 3 4 16 23 
Tukang Kayu/Batu 7 0 6 13 
Jumlah 466 420 451 1333 
(Sumber : Data Primer Kelurahan Mata Allo hasil pendataan Mahasiswa P-
AKK 2011) 
Dari tabel diatas pekerjaan Wiraswasta yang lebih banyak yaitu 
548 orang yang bekerja sebagai wiraswasta, yang terdiri dari lingkungan 
Jatia sebanyak 214 orang, Lingkungan Kutulu 184 orang, dan Lingkungan 
Timpoppo sebanyak 159 orang. Sedangkan pekerjaan yang paling sedikit 
di kelurahan Mata Allo yaitu Tukang Kayu/Batu dimana sebanyak 13 
orang, yang terdiri dari lingkungan Jatia sebanyak 7 orang, Lingkungan 
Kutulu 0 orang, dan Lingkungan Timpoppo sebanyak 6 orang. 
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E. Kependudukan dan Sosial Budaya Kelurahan Mata Allo 
1. Jumlah Penduduk dan Tingkat Pertumbuhannya 
Sampai bulan oktober 2010 total penduduk Kelurahan Mata Allo 
berjumlah 3853 jiwa yang tersebar di tiga lingkungan dengan perincian 
1951 jiwa perempuan dan 1902 jiwa laki-laki. Data data diatas terangkum 
dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Jumlah Penduduk 
No. Lingkungan Jumlah KK 
Jumlah Penduduk 
L P Jumlah 
1. Jatiya 364 686 712 1398 
2. Kutulu 285 548 548 1096 
3. Timpoppo 345 668 691 1359 
Total 994 1902 1951 3853 
(Sumber : Data Primer Kelurahan Mata Allo hasil pendataan Mahasiswa 
P-AKK 2011) 





Timpoppo Jatia Kutulu 
L P L P L P 
0 – 5 64 56 53 55 34 46 307 
5 – 9 64 56 61 53 59 57 350 
10 – 14 64 73 56 55 63 66 377 
15 – 19 67 62 80 81 51 31 392 
20 – 24 52 55 61 79 43 35 325 
25 – 29 37 71 58 69 42 32 300 
30 – 34 57 55 53 52 41 41 299 
35 – 39 90 65 65 63 33 43 539 
40 – 44 52 57 58 46 53 55 321 
45 – 49 36 42 34 49 59 39 293 
50 – 54 25 30 38 32 23 22 170 
55 – 59 28 24 23 21 13 16 125 
60 keatas 32 45 46 57 46 52 278 
Jumlah 668 691 586 662 594 555 3853 




Dari tabel diatas jumlah penduduk yang paling tinggi di Kelurahan 
Mata Allo adalah usia 35 – 39 tahun sebanyak 539 orang. Dan jumlah 
penduduk yang paling rendah adalah usia 55 – 59 tahun sebanyak 125 
orang. 
2. Tingkat Kesejahteraan Masyarakat 
Penentuan kategori tingkat kesejahteraan masyarakat Mata Allo 
didasar pada sepuluh aspek kesejahteraan yang berlaku di kelurahan Mata 
Allo yang ditetapkan sendiri oleh masyarakat kelurahan Mata Allo secara 
luas. Kesembilan aspek kesejahteraan yang dimaksud berupa asset 
kepemilikan terdiri dari pekerjaan pokok, usaha sampingan, rumah, luas 
lahan pertanian (sawah, perkebunan), ternak, sepeda motor, mobil, alat 
elektronik, kepemilikan tanaman perkebunan yang menghasilkan uang, 
dan tingkat pendidikan. Masing-masing aspek kesejahteraan tersebut 
memiliki beberapa cirri khas tersendiri sesuai dengan situasi yang dialami 
oleh setiap masyarakat dan kepala keluarga Kelurahan Mata Allo. 
3. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Saat ini sebanyak 89 orang di kelurahan Mata Allo yang memiliki 
tingkat pendidikan tidak tamat SD atau tidak pernah sekolah formal di SD, 
1078 orang tamat SD, 794 orang tamat SMP, 156 orang tamat SMA dan 
154 orang memiliki tingkat pendidikan diploma, 230 sarjana dan 














Belum Sekolah 116 115 148 379 
Tidak Sekolah 25 36 38 99 
Tidak tamat SD 40 22 27 89 
Masih SD 369 245 464 1078 
Masih SMP 204 340 241 794 
Masih SMU 232 431 367 1030 
Akademi 59 46 49 154 
Sarjana 77 889 64 230 
Jumlah 1122 1333 1398 3853 
(Sumber : Data Primer Kelurahan Mata Allo hasil pendataan Mahasiswa P-
AKK 2011) 
Dari tabel di atas tingkat pendidikan masyarakat Mata Allo yang 
berpendidikan Sarjana sebanyak 230 orang yang tersebar di Lingkungan 
Kutulu sebanyak 77 orang, Lingkungan Timpoppo sebanyak 889 orang 
yang dimana tingkat pendidikan sarjana yang paling tinggi terdapapat di 
lingkungan ini, dan Lingkungan Jatia Sebanyak 64 orang. 
 
F. Jumlah Penduduk Wajib Pilih di Kelurahan Mata Allo 
     Tabel 5. Jumlah Penduduk Wajib Pilih di Kelurahan Mata Allo 
Data Pemilih Laki- Laki Perempuan Jumlah 
Daftar Pemilih Tetap (DPT) 1418 1567 2985 
Daftar Pemilih Tambahan (DPTb) - - - 
Daftar Pemilih Khusus (DPK) 6 4 10 
Pemilih Khusus Tambahan 
(DPKTb) 
52 64 116 
Jumlah 1476 1635 3111 





GAMBARAN UMUM PELAKSANAAN PEMILIHAN  
PRESIDEN DAN WAKIL PRESIDEN 2014-2019 
 
A. Tahapan – Tahapan Pelaksanaan Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 
2014 – 2019 
Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Umum 
Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014 berdasarkan Peraturan KPU Nomor 
4 Tahun 2014 tentang Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan 
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014. 
Tahapan Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014-2019 
NO. WAKTU PROGRAM / KEGIATAN PELAKSANA 
1. 
3 s/d 4 Juni 
2014 
Penyusunan DPT di PPS Dilaksanakan oleh PPS 
2. 
4 Juni s/d 5 Juli 
201414 Juni s/d 
5 Juli 2014 
Kampanye 
Dilaksanakan oleh 
pasangan calon dan tim 
kampanye 
3. 




pasangan calon dan tim 
kampanye 
4. 9 Juli 2014 
Pemungutan dan penghitungan 




21 s/d 22 Juli 
2014 
Penetapan dan pengumuman hasil 
Pemilu secara nasional 
Dilaksanakan 
pemungutan suara 
putaran II jika tidak 
memenuhi ketentuan 
undang-undang 
6. 20 Okt 2014 
Pelantikan dan pengucapan 
sumpah/janji Presiden dan Wakil 
Presiden terpilih dan pemberitahuan 
kepada para pihak 
MPR 




B. Profil Kandidat Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 – 2019 
1. Pasangan Nomor Urut Satu 
a. H. Prabowo Subianto (Calon Presiden) 
Letnan Jenderal TNI (Purn.) H. Prabowo Subianto 
Djojohadikusumo (lahir di Jakarta, 17 Oktober 1951; umur 62 tahun) 
adalah seorang pengusaha, politisi, dan mantan perwira TNI Angkatan 
Darat. Ia menempuh pendidikan dan jenjang karier militer selama 28 
tahun sebelum berkecimpung dalam bisnis dan politik. Bersama Hatta 
Rajasa, ia maju sebagai calon Presiden Indonesia ke-7 dalam 
pemilihan umum presiden Indonesia 2014.
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Lahir di Jakarta, masa kecil Prabowo putra begawan ekonomi 
Soemitro Djojohadikoesoemo banyak dilewatkan di luar negeri 
bersama orangtuanya. Minatnya pada dunia militer dipengaruhi figur 
paman Soebianto Djojohadikusumo yang gugur dalam Pertempuran 
Lengkong 1946. Masuk Akademi Militer Magelang pada tahun 1970 
dan lulus pada tahun 1974 sebagai letnan dua, Prabowo mencatatkan 
diri sebagai komandan termuda saat mengikuti operasi Tim Nanggala 
di Timor Timur. Kariernya melejit setelah menjabat Wakil Detasemen 
Penanggulangan Teror Komando Pasukan Khusus (Kopassus) pada 
1983. Merengkuh jabatan Komandan Kopassus pada 1995, selang 
setahun ia dipromosikan sebagai Komandan Jenderal Kopasus, 
memimpin operasi pembebasan sandera Mapenduma. Terakhir, ia 
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bertugas sebagai Panglima Kostrad dua bulan sampai kejatuhan 
Presiden Soeharto pada Mei 1998.
50
 
Setelah tidak aktif dalam dinas militer, Prabowo menghabiskan 
waktu di Yordania dan beberapa negera Eropa. Ia menekuni dunia 
bisnis, mengikuti adiknya Hashim Djojohadikusumo yang pengusaha 
minyak. Bisnis Prabowo meliputi sedikitnya 27 perusahaan yang 
bergerak di sektor berbeda. Kembali ke Tanah Air, ia berkecimpung 
dalam politik. Pada 2008, ia bersama rekannya mengukuhkan 
pembentukan Partai Gerakan Indonesia Raya. Lewat jalur 
perhimpunan, Prabowo merangkul petani, pedagang pasar tradisional, 
dan kegiatan pencak silat Indonesia. Selama dua periode, ia memimpin 
Himpunan Kerukunan Tani Indonesia (HKTI) sejak 2004.
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b. Ir. H.M. Hatta Rajasa (Calon Wakil Presiden) 
Ir. M. Hatta Rajasa (lahir di Palembang, Sumatera Selatan, 18 
Desember 1953; umur 60 tahun) adalah Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Indonesia yang menjabat dari 22 Oktober 2009 hingga 
13 Mei 2014. Sebelumnya ia pernah menjabat sebagai Menteri 
Sekretaris Negara (2007-2009), Menteri Perhubungan (2004-2007), 
dan Menteri Negara Riset dan Teknologi (2001-2004).
52
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Pria ramah yang pernah aktif di organisasi PII (Pelajar Islam 
Indonesia) sewaktu mudanya dulu, Pada 9 Januari 2010, secara 
aklamasi, Hatta Rajasa terpilih sebagai Ketua Umum DPP PAN 
periode 2010-2015 menggantikan Soetrisno Bachir.
53
 
Pada 19 Mei 2014, Hatta mendeklarasikan diri sebagai calon 
wakil presiden berpasangan dengan calon presiden Prabowo Subianto 
yang akan maju dalam Pemilu 2014. Pasangan ini didukung oleh 6 
partai politik yakni Partai Gerindra, PAN, PKS, PPP, PBB dan Partai 
Golkar. Mendekati masa akhir kampanye Pilpres, Partai Demokrat 
juga menyatakan dukungannya pada pasangan ini yang membuat 




2. Pasangan Nomor Urut Dua 
a. Ir. H. Joko Widodo (Calon Presiden) 
Joko Widodo atau Jokowi (lahir di Surakarta, Jawa Tengah, 21 
Juni 1961; umur 53 tahun) adalah presiden terpilih Indonesia tahun 
2014. Politisi Indonesia ini adalah mantan Gubernur DKI Jakarta dan 
Wali Kota Surakarta (Solo) dari tahun 2005 sampai 2012 didampingi 
F.X. Hadi Rudyatmo sebagai wakil wali kota. Dua tahun sementara 
menjalani periode keduanya di Solo, Jokowi ditunjuk oleh partainya, 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) untuk memasuki 
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Walaupun pada masa kecilnya pernah tergusur sebanyak tiga 
kali, ia mampu diterima di Fakultas Kehutanan Universitas Gajah 
Mada dan setelah lulus berhasil menjadi pengusaha furnitur. Setelah 
itu, karier politiknya dimulai dengan menjadi Wali Kota Surakarta 
pada tahun 2005. Namanya mulai dikenal setelah dianggap berhasil 
mengubah wajah kota Surakarta menjadi kota pariwisata, budaya, dan 
batik. Pada tanggal 20 September 2012, Jokowi berhasil memenangkan 
Pilkada Jakarta 2012, dan kemenangannya dianggap mencerminkan 
dukungan populer untuk seorang pemimpin yang "baru" dan "bersih", 
meskipun umurnya sudah lebih dari lima puluh tahun.
56
 
Semenjak terpilih sebagai gubernur, popularitasnya melambung 
tinggi dan ia terus menjadi sorotan media. Akibatnya, muncul wacana 
untuk menjadikannya calon presiden untuk pemilihan umum presiden 
Indonesia 2014. Ditambah lagi, hasil survei menunjukkan bahwa nama 
Jokowi terus diunggulkan. Pada awalnya, Ketua Umum PDI-P, 
Megawati Soekarnoputri menyatakan bahwa ia tidak akan 
mengumumkan Calon Presiden PDI-P sampai setelah pemilihan umum 
legislatif 9 April 2014. Namun, pada tanggal 14 Maret 2014, Jokowi 
telah menerima mandat dari Megawati untuk maju sebagai calon 
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presiden dari PDI-P, tiga minggu sebelum pemilihan umum legislatif 
dan dua hari sebelum kampanye.
57
 
b. Drs. H. M. Jusuf Kalla (Calon Wakil Presiden) 
Jusuf Kalla lahir di Watampone, Kabupaten Bone, Sulawesi 
Selatan pada tanggal 15 Mei 1942 sebagai anak ke-2 dari 17 
bersaudara dari pasangan Haji Kalla dan Athirah, pengusaha keturunan 
Bugis yang memiliki bendera usaha Kalla Group. Bisnis keluarga 




Pengalaman organisasi kepemudaan dan kemahasiswaan Jusuf 
Kalla antara lain adalah Pelajar Islam Indonesia (PII) Cabang Sulawesi 
Selatan 1960 - 1964, Ketua HMI Cabang Makassar tahun 1965-1966, 
Ketua Dewan Mahasiswa Universitas Hasanuddin (UNHAS) 1965-
1966, serta Ketua Presidium Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia 
(KAMI) tahun 1967-1969. Sebelum terjun ke politik, Jusuf Kalla 
pernah menjabat sebagai Ketua Kamar Dagang dan Industri Daerah 
(Kadinda) Sulawesi Selatan. Hingga kini, ia pun masih menjabat Ketua 
Ikatan Keluarga Alumni (IKA) di alamamaternya Universitas 
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Tahun 1968, Jusuf Kalla menjadi CEO dari NV Hadji Kalla. Di 
bawah kepemimpinannya, NV Hadji Kalla berkembang dari sekedar 
bisnis ekspor-impor, meluas ke bidang-bidang perhotelan, konstruksi, 
pejualan kendaraan, perkapalan, real estate, transportasi, peternakan 
udang, kelapa sawit, dan telekomunikasi.
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Jusuf Kalla menjabat sebagai menteri di era pemerintahan 
Abdurrahman Wahid (Presiden RI yang ke-4), tetapi diberhentikan 
dengan tuduhan terlibat KKN. Jusuf Kalla kembali diangkat sebagai 
Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat di bawah pemerintahan 
Megawati Soekarnoputri (Presiden RI yang ke-5). Jusuf Kalla 
kemudian mengundurkan diri sebagai menteri karena maju sebagai 




Dengan kemenangan yang diraih oleh Susilo Bambang 
Yudhoyono sebagai Presiden RI yang ke-6, secara otomatis Jusuf 
Kalla juga berhasil meraih jabatan sebagai Wakil Presiden RI yang ke-
10. Bersama-sama dengan Susilo Bambang Yudhoyono, keduanya 
menjadi Presiden dan Wakil Presiden RI yang pertama kali dipilih 
secara langsung oleh rakyat.
62
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Ia menjabat sebagai ketua umum Partai Golongan Karya 
menggantikan Akbar Tanjung sejak Desember 2004 hingga 9 Oktober 
2009. Pada 10 Januari 2007, ia melantik 185 pengurus Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kekaryaan Partai Golkar di Kantor DPP 
Partai Golongan Karya di Slipi, Jakarta Barat, yang mayoritas 
anggotanya adalah cendekiawan, pejabat publik, pegawai negeri sipil, 
pensiunan jenderal, dan pengamat politik yang kebanyakan bergelar 




C. Visi Misi Kandidat Pemilu Presiden Dan Wakil Presiden Tahun 2014 




a. Visi : 
Membangun Indonesia yang bersatu, berdaulat, adil dan 
makmur serta bermartabat” 
b. Misi : 
 Mewujudkan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang aman dan 
stabil, sejahtera, demokratis, dan berdaulat, serta berperan aktif 
dalam menciptakan perdamaian dunia, serta konsisten 
melaksanakan Pancasila dan UUD 1945. 
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 Mewujudkan Indonesia yang maju, adil, makmur, berkerakyatan, 
dan mandiri. 
 Mewujudkan Indonesia yang berkeadilan sosial, dengan sumber 
daya manusia yang berakhlak mulia, berbudi luhur, berkualitas 
tinggi: sehat, cerdas, kreatif, trampil serta menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
Penjabaran dari MISI Pasangan Prabowo-Hatta adalah sebagai 
berikut : 
1. Mewujudkan Sumberdaya Manusia Yang Berakhlak Mulia, 
Berbudi Luhur, Berbudaya dan Beradab. 
2. Mewujudkan Bangsa Yang Berkualitas, Berdaya Saing, Kreatif, 
Rasional, dan Menguasai IPTEK 
3. Mewujudkan Masyarakat Berdemokrasi Berlandaskan Hukum 
4. Mewujudkan Indonesia Aman, Damai, dan Bersatu 
5. Mewujudkan Indonesia Yang Adil, Sejahtera, dan Merata Dalam 
Pembangunan 
6. Mewujudkan Indonesia Berperan Penting Dalam Perdamaian 
Dunia Serta Konsisten Menjalankan UUD 45 dan Pancasila 
7. Mewujudkan Indonesia Yang Hijau dan Lestari 
Pelaksanaan MISI Pasangan Prabowo-Hatta akan dengan 
sungguh-sungguh dilaksanakan dengan Kerja Nyata sebagai berikut : 




2. Melaksanakan Ekonomi Kerakyatan 
3. Membangun kembali Kedaulatan Pangan, Energi dan Sumberdaya 
Alam 
4. Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Dengan 
Melaksanakan Reformasi Pendidikan 
5. Meningkatkan Kualitas Pembangunan Sosial Melalui Program 
Kesehatan, Sosial, Agama, Budaya dan Olahraga 
6. Mempercepat Pembangunan Infrastruktur 
7. Menjaga Kelestarian Alam dan Lingkungan Hidup 
8. Membangun Pemerintahan Yang Melindungi Rakyat, Bebas 
Korupsi, dan Efektif Melayani. 





Terwujudnya Indonesia Yang Berdaulat, Mandiri Dan 
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong 
b. Misi 
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga 
kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi dengan 
mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan 
kepribadian Indonesia sebagai negara kepulauan. 
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2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan dan demokratis 
berlandaskan Negara hukum. 
3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati 
diri sebagai Negara maritim. 
4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju 
dan sejahtera. 
5. Mewujudkan bangsa yang berdaya-saing. 
6. Mewujudkan Indonesia menjadi Negara maritime yang mandiri, 
maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional 
7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 
Untuk menunjukan prioritas dirumuskan sembilan agenda aksi 
dalam pemerintahan ke depan. Kesembilan agenda prioritas itu 
disebut NAWA CITA. 
1. Kami akan menghadirkan kembali Negara untuk melindungi 
segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga 
Negara 
2. Kami akan membuat pemerintah selalu hadir dengan membangun 
tata kelola pemerintahan yang bersih, efektif, demokratis, dan 
terpercaya. 
3. Kami akan membangun Indonesia dari pinggiran dengan 




4. Kami akan memperkuat kehadiran negara dalam melakukan 
reformasi sistem dan penegakan hukum yang bebas korupsi, 
bermartabat dan terpercaya 
5. Kami akan meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia 
6. Kami akan meningkatkan produktivitas rakyat dan daya saing di 
pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan 
bangkit bersama bangsa-bangsa Asialainnya. 
7. Kami akan mewujudkan kemandirian ekonomi dengan 
menggerakkan sektor-sektor strategis ekonomi domestik. 
8. Kami akan melakukan revolusi karakter bangsa 
9. Kami akan memperteguh ke-bhinneka-an dan memperkuat 
restorasi sosial Indonesia 
 
D. Kondisi Sosial – Politik Masyarakat Menjelang Pemilihan Presiden dan 
Wakil Presiden 2014 
Pemungutan suara pemilihan Presiden baru saja usai digelar dengan 
sukses. Dari sisi kamtibnas, pemungutan suara pada tangal 9 Juli 2014 yang 
baru lalu berlangsung aman dan tertib. Panasnya suhu politik masa kampanye 
telah dapat dilalui dengan baik. Di masa kampanye yang lalu, semarak 
kampanye tampak sangat berbeda dibanding dengan Pilpres sebelumnya. 
Untuk pertama kali terjadi di dalam sejarah politik Indonesia, pasangan 
capres/cawapres hanya terdiri dari dua kandidat, yaitu Prabowo-Hatta vis a vis 
Jokowi-JK. Kompetisi bersifat frontal (head-to-head competition) tak dapat 
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dihindarkan. Berbagai gelombang kampanye negatif dan hitam (black 
campaign) sempat menimbulkan kekwatiran di masyarakat akan menghasilkan 
efek domino konflik di masyarakat. Namun, sejauh ini, konflik yang 
dikwatirkan tidak terjadi. Semua riak kompetisi sengit memang harus dilalui 
sebagai bagian dinamika demokrasi. Disamping kepiawaian pengerahan opini 
dan massa, kematangan budaya dan sikap berdemokrasi masyarakat dan elit 
sangat ditantang pada Pilpres kali ini.
66
 
Media massa, baik yang konvensional (elektronik/cetak) maupun yang 
mutakhir (media sosial dan on-line) memiliki peran sentral berlangsungnya 
kontestasi Pilpres. Disamping berfungsi secara positif sebagai saluran 
partisipasi politik, namun juga, media massa telah larut dalam fungsi „agitatif‟ 
untuk menggiring opini publik di atas landasan sikap partisan dari masing-
masing media massa konvensional yang ada. Perang opini dan “psy-war” atas 
sejumlah isu krusial tak terelakkan sehingga menghadirkan kontestasi Pilpres 
lebih menjadi ajang pertarungan tersembunyi dari kelompok-kelompok 
strategis (elit) Indonesia yang ada. Masyarakat, secara sosiologis, seolah-olah 
tergiring ke dalam kondisi “splitting society”, masyarakat yang terbelah ke 
dalam dua kubu yang antagonistik, yang saling diadu lewat arus informasi dan 
disinformasi demi reposisi citra positif figur kandidat masing-masing. Hampir 
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dapat dipastikan bahwa kondisi “splitting society” ini masih akan berlangsung 
hingga di masa-masa pemenang Pilpres kelak memegang tampuk kekuasaan.
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Sama halnya yang terjadi di Kelurahan Mata Allo Kecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. Masyarakat Mata Allo sangat antusias dalam menyambut 
pemilihan presiden 2014, ditandai dengan maraknya keberadaan posko-posko 
masing-masing kandidat walaupun masyarakat Mata Allo sebagian tidak 
terdaftar pada struktur Tim pemenangan para kandidat presiden namun dengan 
sukarela mereka membuat posko tersebut dikarenakan fanatisme terhadap 
kandidat yang bertarung pada pemilihan presiden ini.  
Perang dingin terjadi antara pendukung masing-masing kandidat. 
Dilihat dari maraknya pendukung yang mempengaruhi preferensi pemilih 
masyarakat agar mereka ikut memilih pilihan yang sama dengan para 
pendukung masing-masing kandidat tersebut. Tak terkecuali siapapun itu 
mulai dari anak-anak hingga orang dewasa membicarakan politik, yang 
diamana sosok jokowi lebih di dominan di sukai oleh anak-anak karena 
pencitraan beliau yang dekat dengan masyarakat kecil. Dilihat dari banyaknya 
anak-anak yang bersorak “hidup jokowi” ketika salah satu pendukung 
kandidat mengadakan nontong bareng debat capres pada masa kampenye 
pemilihan presiden dan wakil presiden di lingkungan Kutulu sama halnya 
dengan anak-anak, ibu-ibupun tak mau kalah, ketika itu mereka bersorak 
“Jokowi presiden kita, pilih presiden yang sayang sama istrinya”, tak hanya 
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itu sebagian masyarakat di lingkungan Timpoppo juga mengadakan buka 
puasa bersama yang sekaligus mengadakan sosialisasi politik yang 
mengarahkan dukungan masyarakat untuk memilih calon presiden tertentu. 
Setiap ada perkumpulan massa di kelurahan Mata Allo tak lain pasti hanya 
membahas politik, karena masyarakat betul-betul merasakan euphoria pesta 
demokrasi kali ini yang diakan setiap lima tahun sekali. 
Berbeda halnya yang terdapat di lingkungan Jatia yang dimana salah 
satu penddukung kandidat mengadakan nonton bareng sepak bola Piala Dunia 
yang memperbolehkan masyarakat ikut menonton asalkan pada saat 


















Perilaku pemilih menurut Surbakti adalah : “aktivitas pemberian suara 
oleh individu yang berkaitan erat dengan kegiatan pengambilan keputusan untuk 
memilih atau tidak memilih (to vote or not to vote) di dalam suatu pemilihan 
umum. Bila voters memutuskan untuk memilih (to vote) maka voters akan 
memilih atau mendukung kandidat tertentu”.68 
Pemilihan langsung Presiden dan wakil Presiden 2014 digelar pada Rabu, 
9 Juli 2014. Pemilihan ini akan memilih seorang presiden untuk masa jabatan lima 
tahun. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014 diikuti oleh dua pasangan 
calon, yaitu Joko Widodo berpasangan dengan Jusuf Kalla dan Prabowo Subianto 
berpasangan dengan Hatta Rajasa. Pada Pemilihan Presiden dan wakil presiden 
2014 di Kel. Mata Allo masyarakat cukup antusias dalam mengikuti proses 
pelaksaan Pilpres 2014. Hal demikian yang ditemukan peneliti selama proses 
penelitian berlangsung. Berikut petikan informasi masyarakat di Kel. Mata Allo 
ketika diwawancarai terkait Pemilihan presiden tahun 2014. 
“Pendapat saya pemilihan presiden dan wakil presiden 2014 adalah 
pemilihan yang sangat menarik di karenakan terdapat dua calon presiden saja 
dan itu adalah sejarah baru perpolitikan di Indonesia. Pilpres kali ini juga 
merupakan momentum bagi warga Indonesia terkhusus masyarakat sulsel di 
karenakan terdapat putra daerah yang menjadi kandidat calon wakil presiden.”69 
Dari uraian diatas yang di jelaskan oleh responden Baso Pabeta 
mengatakan bahwa pemilihan presiden kali ini merupakan pemilihan yang sangat 
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menarik di karenakan kandidat yang bertarung dalam pemilihan presiden tahun ini 
hanya dua kandidat calon presiden saja yang merupakan sejarah baru bagi 
perpolitikan di Indonesia, sehingga masyarakat sangat antusias untuk ikut serta 
dalam proses pesta demokrasi yang dilaksanakan setiap lima tahun sekali. Dalam 
pembahasan akan diuraikan dua aspek pada penelitian ini. Pertama, Perilaku 
pemilih di Kelurahan Mata Allo Pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 
Tahun 2014-2019. Kedua, Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pemelih 
di Kelurahan Mata Allo terhadap kandidat pada pemilihan presiden dan wakil 
presiden 2014-2019. Berikut akan diuraikan lebih lanjut. 
 
A. Perilaku Pemilih di Kelurahan Mata Allo Kecamatan Bajeng dalam 
Pemilihan Presiden 2014-2019. 
1. Pemilih Cerdas 
Pemilih cerdas artinya pemilih yang rasional, Obyektif, memilih 
berdasarkan penilaian dirinya. Bukan atas dorongan uang, faktor saudara, 
suku dll. Secara sederhana, pemilih cerdas adalah para pemilih kritis yang 
bertanggung jawab terhadap nilai suara yang dimiliki dan memahami 
konsekuensi dari setiap pilihan. Pemilih cerdas bisa dikatakan sebagai 
pemilih moralitas yang menolak segala bentuk money politik (politik 
uang) dan tidak mempan oleh berbagai intimidasi atau intervensi.
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Dalam penelitian perilaku pemilih di Kelurahan Mata Allo dalam 
pemilihan presiden dan wakil presiden 2014-2019 terdapat beberapa 
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masyarakat yang dapat diidentifikasi kedalam kategori pemilih cerdas. 
Berikut jawaban informan ketika ditanya terkait alasan mereka 
berpartisipasi dalam pemilihan. Pernyataan kemudian diutarakan oleh 
beberapa informan, salah satu dari mereka, Baso Pabeta berpendapat: 
 “sebagai pemilih alasan saya memilih karena ingin menggunakan 
hak pilih sebagai warga Negara Indonesia. Dan alasan saya memilih 
calon presiden yang akan saya pilih karena kandidat yang saya pilih  
adalah pemimpin yang jujur, bersih, dan merakyat.”71 
 
Berdasarkan pernyataan diatas yang di kemukakan oleh Baso 
Pabeta perilaku pemilih cerdas lebih menekankan kepada orientasi utama 
pemilih, yakni orientasi isu dan orientasi kandidat.  
Tidak berbeda dengan penjelasan Mustainah Syam yang 
menyatakan : 
“sebagai maysarakat Indonesia yang mengakui pentingnya 
demokrasi adalah sebuah keharusan dalam menetapkan pilihan pada 
pilpres 2014 dan ingin supaya Indonesia lebih maju dan makmur dalam 
segala aspek, terutama pendidikan dan kesehatan.”72 
 
Menurut peneliti dari pernyataan informan diatas Mustainah Syam 
lebih mengharapkan kemajuan bangsa dengan menetapkan pilihan pada 
kandidat yang mempunyai kinerja yang baik. Perilaku pemilih tersebut 
merupakan hasil dari proses sosialisasi, dengan akses informasi ide dan 
visi misi serta program yang diusung kandidat. Sehingga dengan 
pengetahuan yang diperoleh itulah, menjadi dasar dalam memtberikan 
penilaian terhadap objek-objek politik. Informasi ini bisa saja diterima 
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oleh individu melalui media, lingkungan sosial atau melalui kampanye 
yang dilakukan oleh para kandidat itu sendiri. 
Sejalan dengan pernyataan di atas Dg. Ngalli juga berpendapat 
bahwa : 
“karena saya mau menggunakan hak pilih saya sebagai warga 
Negara Indonesia. Dalam menetapkan pilihan kepada seorang kandidat 
presiden, pertama-tama, saya melihat dari latar belakang kandidat dan 
track recordnya, kedua, apa yang menjadi landasan kandidat tersebut 
untuk menjadi presiden 2014 dilihat dari visi dan misi nya, setelah 
menganalisa itu semua ternyata tidak ada pilihan lain yang lebih baik dari 
yang saya dukung.”73 
 
Menurut Peneliti dari penjelasan informan diatas menggambarkan 
bahwa jika ingin memilih seorang kandidat pertama-tama yang harus 
dilakukan adalah melakukan orientasi terhadap masing-masing kandidat 
dilihat dari visi-misi dan ideologi masing-masing kandidat, setelah itu 
barulah menetapkan pilihan untuk memilih.  
Menurut peneliti komponen isu dan kebijakan politik 
mempresentasikan kebijakan atau program yang di janjikan oleh partai 
atau kandidat politik jika menang Pemilu. Dapat dikatakan merupakan 
janji kandidat jika terpilih kelak. Hal ini menjadi senjata ampuh untuk 
menarik perhatian bagi pemilih. 
2. Pemilih Partisan 
Pemilih Partisan atau loyalis, karakter dari pemilih partisan ini 
adalah masyarakat yang mempunyai fanatisme tersendiri kepada Partai 
Politik atau kandidat tertentu. Kebanyakan pemilih loyalis ini adalah 
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mereka-mereka yang menjadi kader atau non-kader dari partai yang sudah 
lama malang melintang di dunia perpolitikan Indonesia. Maka latar 
belakang pemilih dalam memberikan hak suaranya lebih kepada figur 
Capres-Cawapres, dan partai politik, sehingga dimanapun Partai politik 
berlabuh, maka pemilih loyalis ini akan sama pelabuhan pilihannya 
dengan Partai politik tersebut.
74
 
Dalam penelitian ini pemilih partisan juga terdapat di Kelurahan 
Mata Allo dalam pemilihan presiden dan wakil presiden 2014-2019. 
Berikut pernyataan informan Firmansyah Bjah yang berpendapat bahwa : 
 “Berpartisipasi pada pemilihan presiden 2014-2019 karena itu 
sudah hak saya sebagai warga Negara dan alasan saya memilih calon 
presiden tersebut karena calon presiden tersebut adalah presiden yang 
saya suka, dan dia sudah teruji dalam memimpin, dan tahu tentang 
masalah rakyat dan solusinya.”75  
 
Senada dengan Firmansyah Bjah, Fitransyah juga berpendapat 
bahwa :  
“Menurut saya, sebaik-baiknya warga Negara adalah warga 
Negara yang menggunakan hak pilihnya. Dalam menetapkan pilihan pada 
pilpres 9 juli lalu karena dibanding dengan calon presiden no. 1 calon  
presiden no. 2 lebih jelas kerjanya karena kandidat calon presiden no. 2 
telah menjabat di pemerintahan.”76 
 
Menurut peneliti berdasarkan Pendapat informan yang di 
kemukakan oleh Firmansyah Bjah dan Fitransyah, perilaku pemilih kedua 
informan ini lebih dikarenakan fanatisme terhadap kandidat tertentu dalam 
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pilpres 2014, akan tetapi latar belakang mereka sebagai orang yang fanatik 
dengan kandidat tersebut hanya di dasari oleh kulit luar dari kandidat 
pilihan mereka, lebih dikarenakan pencitran yang sering di tampilkan oleh 
media yang secara tidak langsung tergiring opini media untuk 
menjatuhkan pilihannya kepada kandidat-kandidat tertentu, atau secara 
tidak langsung hanya partisan musiman yang terbawa euforia pesta 
demokrasi dalam negeri. 
Sejalan dengan pernyataan di atas Nurbaya juga berpendapat 
bahwa:  
“Pada pilpres 9 juli lalu alasan saya memimilih calon presiden 
tersebut karena calon presiden yang saya pilih adalah seorang yang 
tegas, luwes, cakap dan berada pada naungan TNI”.77 
 
Sama halnya yang diutarakan oleh Abd. Kadir, sebagai berikut: 
“karena saya tercatat sebagai pemilih dan warga negara yang 
ingin ikut berpartisi pasi pada pilpres ini. Kalau berbicara alasan 
mengapa saya memilih Prabowo, karena beliau adalah dari ABRI dan 




Berdasarkan pernyataan diatas yang di kemukakan oleh Nurbaya 
dan Abd. Kadir dia akan menetapkan pilihannya kepada kandidat yang 
berada pada naungan TNI dikarenakan lebih kepada kedekatan emosional 
terhadap kandidat tersebut.  
3. Pemilih Primordialisme 
Primordialisme adalah paham atau ide dari anggota masyarakat 
yang mempunyai kecenderungan untuk berkelompok sehingga 
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terbentuklah suku-suku bangsa. Pengelompokan itu tidak hanya 
pembentukan suku bangsa saja, tetapi juga di bidang lain, misalnya 
pengelompokan berdasarkan idiologi agama dan kepercayaan. 
Primordialisme oleh sosiologi digunakan untuk menggambarkan adanya 
ikatan-ikatan seseorang dalam kehidupan sosial dengan hal-hal yang di 




Perilaku pemilih di Kelurahan Mata Allo dalam pemilihan presiden 
dan wakil presiden 2014-2019 juga terdapat kategori pemilih 
primordialisme. Hal demilkian karena terdapat informan yang diteliti 
dalam pemilihan presiden dan wakil presiden 2014-2019 dalam 
menentukan pilihannya mengutamakan kedekatan sosial-budaya, nilai, 
asal-usul, paham. Berikut jawaban mereka ketika ditanya terkait alasan 
mereka memilih calon presiden tersebut. Pernyataan kemudian diutarakan 
oleh beberapa informan, salah satu dari mereka, Nur Laila, dalam perilaku 
pemilihnya dia lebih menekankan kepada faktor kedaerahan berikut 
pernyataan tersebut:  
“golput itu haram menurut MUI, dan sebagai warga Negara yang 
taat akan hukum dan ingin berpartisipasi pada pesta rakyat yang 
diadakan lima tahun sekali. Alasan untuk memilih salah satu calon 
presiden karena salah satu kandidat presiden adalah putra daerah terbaik 
yang mempunyai kapabilitas dan elektabilitas yang tinggi, yang mampu 
meningkatkan kesejahteraan rakyat terutama di Indonesia Timur.”80 
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Sama halnya yang diutarakan oleh Zul Qarnaim, sebagai berikut: 
“saya memilih karena ada surat penggilan ke TPS, dan sia-sia 
suara saya kalau tidak ke TPS, dan siapa lagi yang mau dipilih kalau 
bukan dari daerah kita sendiri, saya tidak mau buang-buang suara, sudah 
jelas tidak ada alasan selain tidak memimilih calon presiden tersebut, 
kemampuan, dan integritasnya sudah teruji. Insyaallah Indonesia dua kali 
lebih baik jika dia terpilih.”81 
 
Berdasarkan penjelasan informan diatas yang di kemukakan oleh 
Nur Laila dan Zul Qarnaim faktor yang mempengaruhi partisipasi mereka 
adalah faktor kedaerahan. Dari fenomena tersebut perilaku pemilih 
menunjukkan bahwa ikatan-ikatan kedaerahan, merupakan faktor yang 
cukup signifikan dalam menjelaskan aktivitas dan pilihan politik 
seseorang. Ikatan kedaerahan terutama sangat kuat dalam mempengaruhi 
pilihan seseorang terhadap kandidat. 
Faktor-faktor terjadinya primordialisme adalah Salah satu 
konsekuensi dari kenyataan adanya kemajemukan masyarakat atau 
diferensiasi sosial adalah terjadinya primordialisme, yaitu pandangan atau 
paham yang menunjukkan sikap berpegang teguh pada hal-hal yang sejak 
semula melekat pada diri individu, seperti suku bangsa, ras, dan agama. 
Primordialisme sebagai identitas sebuah golongan atau kelompok sosial 
merupakan faktor penting dalam memperkuat ikatan golongan atau 
kelompok yang bersangkutan dalam menghadapi ancaman dari luar. 
                                            
81




Namun, seiring dengan itu, primordialisme juga dapat membangkitkan 




B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Preferensi Pemilih di Kel. Mata Allo 
Terhadap Kandidat Pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014. 
1. Faktor Kedaerahan 
Faktor yang mempengaruhi preferensi pemilih dilihat dari 
pendekatan sosiologi pada dasarnya menjelaskan bahwa karakteristik 
sosial dan pengelompokan-pengelompokan sosial mempunyai pengaruh 
yang cukup signifikan dalam menentukan perilaku pemilih seseorang. 
karakteristik atau latar belakang sosiologis (seperti agama, wilayah, jenis 
kelamin, umur, dsb) merupakan faktor penting dalam menentukan pilihan 
politik. Pendek kata, pengelompokkan sosial seperti umur (tua-muda), 
jenis kelamin (lelaki-perempuan), agama dan semacamnya dianggap 
mempunyai peranan yang cukup menentukan dalam membentuk 
pengelompokkan sosial baik secara formal seperti keanggotaan seseorang 
dalam organisasi-organisasi keagamaan, pertemanan, ataupun kelompok-
kelompok kecil lainnya, yang merupakan sesuatu yang sangat vital dalam 
memahami perilaku politik seseorang, karena kelompok-kelompok inilah 
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Disisi lain terdapat faktor yang mempengaruhi preferensi pemilih 
masyarakat di Kelurahan Mata Allo dalam pemilihan presiden dan wakil 
presiden 2014-2019 mereka menjatuhkan pilihannya karena faktor ke 
daerahan. Berikut jawaban mereka ketika ditanya terkait apa alasan 
mereka memilih calon presiden tersebut. Pernyataan kemudian diutarakan 
oleh beberapa informan, salah satu dari mereka Nur Laila, menyatakan:  
“faktor yang mempengaruhi preferensi saya dalam pilpres,  yaitu 
karena dia adalah putra daerah terbaik yang mempunyai kapabilitas dan 
elektabilitas yang tinggi, yang mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat 




Sama halnya yang diutarakan oleh Zul Qarnaim, sebagai berikut: 
“siapa lagi yang mau dipilih kalau bukan dari daerah kita sendiri, 
saya tidak mau buang-buang suara, sudah jelas tidak ada alasan selain 
tidak memimilih dia, kemampuan, dan integritasnya sudah teruji. 




Berdasarkan penjelasan informan diatas yang di kemukakan oleh 
Nur Laila dan Zul Qarnaim faktor yang mempengaruhi preferensi mereka 
adalah faktor kedaerahan. Dari fenomena tersebut dijelaskan pada 
pendekatan sosiologis yang melihat perilaku pemilih menunjukkan bahwa 
ikatan-ikatan kedaerahan, merupakan faktor yang cukup signifikan dalam 
menjelaskan aktivitas dan pilihan politik seseorang. Ikatan kedaerahan 
terutama sangat kuat dalam mempengaruhi pilihan seseorang terhadap 
kandidat. Faktor kedaerahan menunjukkan bahwa para kandidat presiden 
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atau parlemen, umumnya lebih diterima dan dipilih para pemilih yang 
berasal dari daerah yang sama. 
Pendekatan sosiologis cenderung menempatkan kegiatan memilih 
dalam kaitan dengan konteks sosial. Konkretnya, pilihan seseorang dalam 
pemilihan umum dipengaruhi latar belakang demografi dan sosial 
ekonomi, seperti jenis kelamin, tempat tinggal (kota-desa), pekerjaan, 
pendidikan, kelas, pendapatan, dan agama.
86
 
2. Citra Kandidat 
Citra kandidat mengacu pada sifat-sifat pribadi yang penting yang 
dianggap sebagai karakter kandidat. Beberapa sifat yang merupakan 
candidate personality adalah artikulatif, welas asih, stabil, energik, jujur, 




Namun, faktor preferensi pemilih di Kelurahan Mata Allo di 
pengaruhi oleh citra kandidat. Yang dimana hampir semua informan 
menentukan pilihan politiknya karena faktor figur kandidat yang dianggap 
memiliki kharismatik dan sosok idaman bagi masyarakat, yang dapat 
mempengaruhi psikologis pemilih. Mengingat kecenderungan pemilih 
menjatuhkankan pilihannya karena adanya konteks ketokohan yang 
berperan dominan dan orientasi isu atau tema. Sebagaimana yang di 
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ungkapkan informan Muh. Akbar, M.Si. ketika diwawancarai terkait apa 
alasan mereka memilih calon presiden tersebut:  
“dalam pilpres 2014 alasan saya menentukan pilihan yaitu 
dikarenakan kandidat tersebut adalah presiden idola saya, dan memilih 
dalam pilpres 2014 adalah kewajiban setiap warga negara Indonesia.”88 
 
Sama halnya dengan pernyaataan informan Drs. Rosmah yang 
diwawancarai terkait apa alasan mereka memilih calon presiden  tersebut: 
“karena saya suka sifat dan kesederhanaan beliau.”89 
 
Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa citra kandidat 
merupakan faktor yang mempengaruhi preferensi pada pemilih. Dimana 
pemilih menjatuhkankan pilihan pada figur kandidat yang mereka 
idolakan. Meskipun tidak banyak diantara informan yang  menunjukkan 
perilaku model ini. Menurut penulis, adanya perilaku psikologis antara 
kedekatan pemilih terhadap figur kandidat yang mereka anggap mampu 
memimpin Negara ini. Dalam pendekatan psikologis, Adanya pemilih 
yang mengidolakan seorang kandidat adalah hasil evaluasi terhadap 
kandidat. Evaluasi terhadap kandidat sangat dipengaruhi oleh sejarah dan 
pengalaman masa lalu kandidat baik dalam kehidupan bernegara maupun 
bermasyarakat. Beberapa indikator yang yang biasa dipakai oleh para 
pemilih untuk menilai seseorang kandidat, diantaranya kualitas, 
kompetensi, dan integritas kandidat. Sebagaimana yang di ungkapkan 
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informan Wardiah, SP. dan Ratnawati, S.Ip. ketika diwawancarai terkait 
apa alasan mereka memilih calon presiden tersebut:  
“agar bangsa Indonesia lebih baik lagi dari sebelumnya, dan 
bangsa Indonesia lebih di hargai di mata dunia.”90  
“orangnya mampu mengayaomi rakyatnya dan disegani oleh mata 
dunia.”91 
 
Pernyataan yang sama dengan informan Mustainah Syam ketika 
diwawancarai yang menyatakan :  
“Ingin supaya Indonesia lebih maju dan makmur dalam segala 
aspek, terutama dalam bidang pendidikan dan kesehatan”92 
Berdasarkan penjelasan informan diatas faktor yang mempengaruhi 
preferensi pemilih adalah lebih dikarenakan integritas kandidat yang 
mampu mengangkat harkat dan martabat bangsa, sehingga bangsa 
Indonesia di segani oleh dunia.  
Berbeda dengan informan Baso Pabeta dan Mardianti yang 
mengatakan :  
“karena kandidat calon presiden tersebut adalah pemimpin yang 
lahir dari rakyak  yang mempunyai sifat jujur, bersih dan merakyat.”93 
dan “alasan saya karena beliau memiliki jiwa yang besar dan rasa 
peduli yang besar.”94 
Pernyataan di atas menunjukkan adanya ikatan emosional dari 
pemilih terhadap kandidat. Menurut peneliti penjelasan Baso Pabeta dan  
Mardiyanti sifat kesederhaan kandidat berpengaruh terhadap kekuatan 
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psikologis yang berkembang dalam dirinya sebagai produk dari sosialisasi 
yang ia terima. Perilaku tersebut di jelaskan oleh Efriza dalam bukunya 
“Political Explore, Sebuah Kajian Ilmu Politik” mengatakan “sosialisasi 
politik yang diterima seseorang pada masa kecil, baik dari lingkungan 
keluarga maupun pertemanan dan sekolah, sangat mempengaruhi pilihan 
politik mereka, khususnya pada saat pertama kali mereka memilih”.95 
Penganut pendekatan ini menjelaskan sikap seseorang sabagai refleksi dari 
kepribadian seseorang merupakan variabel yang cukup menentukan dalam 
mempengaruhi perilaku politik seseorang. Oleh karena itu, pendekatan 
psikologis menekankan pada tiga aspek psikologis sebagai kajian utama 
yaitu ikatan emosional pada suatu partai politik, orientasi terhadap isu-isu 
dan orientasi terhadap kandidat.
96
 
Berbeda halnya dengan pernyataan yang dikemukakan oleh 
Firmansyah yang menyatakan: 
“Saya memilih Jokowi karena dia adalah pemimpin yang pro 
rakyat dan satu-satunya pemimpin yang berasal dari rakyat dan bukan 
dari kalangan TNI”.97 
Menurut informan diatas pemimpin tidak seharusnya berasal dari 
kalangan TNI, pemimpin yang baik adalah pemimpin yang berasal dari 
rakyat dan pro terhadap rakyat. Pemimpin seperti inilah yang di butuhkan 
oleh Negara saat ini. Meskipun demikian, faktor perilaku pemilih 
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masyarakat menunjukkan adanya preferensi pemilih yang sama dengan 
faktor status sosial. 
Sikap politik dan juga pilihan politik, diawali oleh terbentuknya 
persepsi. Persepsi ini terbentuk dari hasil interaksi antara stimulus politik 
dengan kesadaran kognitif atau alam pikiran seseorang.
98
 
3. Pemimpin Berjiwa Leadership 
Seorang pemimpin yang baik haruslah memiliki jiwa seorang 
pemimpin. Maksud dari jiwa pemimpin disini adalah jiwa yang memiliki 
ketegasan dan responsive yang baik. Jangan sampai seorang pemimpin 
hanya menunggu dalam memecahkan permasalahan umat, akan lebih baik 
kalau seorang pemimpin memiliki inisiatif untuk melakukan sesuatu 
tindakan atau ikhtiar yang berguna bagi masyarakat luas. Karena Yang 
terpenting bagi seorang pemimpin bukan memaksa anggotanya menaati 
kepada perintahnya, tapi membuat paham apa yang terbaik yang harus 
dilakukannya dengan penuh kesadaran. Yang demikianlah merupakan 
pemikiran-pemikiran yang inisiatif dari seorang pemimpin.  
Adanya perilaku pemilih masyarakat di Kelurahan Mata Allo 
dalam menentukan pilihannya pada pemilihan presiden dan wakil presiden 
2014-2019 di pengaruhi oleh faktor pemimpin yang berjiwa leadership. 
Berikut pernyataan informan Zaad Musakkar dan Muhammad Irwan 
ketika diwawancarai terkait apa alasan mereka memilih calon presiden 
tersebut: 
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“karena calon tersebut tegas dan punya banyak pengalaman.”99 
Dan “alasan saya dalam menentukan pilihan karena salah satu 
kandidat adalah seorang yang sangat berwibawa dan memiliki jiwa 
patriotisme yang tinggi disertai sikap tegas dalam menjatuhkan 
keputusan.”100 
Pernyataan di atas jelas menggambarkan adanya evaluasi terhadap 
kandidat. Dimana telah dibahas sebelumnya bahwa evaluasi terhadap 
kandidat ini karena sejarah atau masa lalu kandidat. 
Disisi lain juga terdapat beberapa informan yang mempengaruhi 
preferensi mereka lebih kepada faktor kepemimpinan. Pernyataan 
kemudian diutarakan oleh beberapa informan, salah satunya Abd. Kadir, 
sebagai berikut: 
“Kalau berbicara alasan mengapa saya memilih Prabowo, karena 




Berdasarkan pernyataan diatas yang di kemukakan oleh Abd. Kadir 
faktor yang mempengaruhi preferensi mereka adalah kandidat yang 
memiliki jiwa kepemimpinan yang tegas. Menurut informan di atas 
kepemimpinanlah yang lebih berpengaruh dalam faktor preferensi pemilih 
karena persepsi yang ada dalam pikiran mereka mengatakan bahwa 
pemimpin yang cocok adalah pemimpin yang berasal dari golongan TNI 
atau ABRI karena memiliki jiwa kepemimpinan yang tegas dan mampu 
memimpin bangsa ini .  
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 Hasil wawancara dengan Zaad Musakkar 30 tahun, Wiraswasta pada  4 agustus 2014 di 
Kel. Mata Allo 
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 Hasil wawancara dengan Muh. Irwan 28 tahun, Tenaga Sukarela pada  9 agustus 2014 
di Kel. Mata Allo 
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 Hasil wawancara dengan Abd. Kadir 57 tahun, Pensiunan PNS pada 4 agustus 2014 di 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
Perilaku Pemilih di Kelurahan Mata Allo Kecamatan Bajeng dalam 
Pemilihan Presiden 2014-2019. Terdapat beberapa jenis pemilih diantaranya : 
Pemilih Cerdas, Pemilih Partisan, dan Pemlih Primordialisme. Namun jenis 
pemilih yang lebih dominan di Kelurahan Mata Allo adalah Pemilih Partisan 
karena masyarakat mempunyai fanatisme tersendiri terhadap kandidat tertentu 
dalam pilpres 2014. 
Faktor-Faktor yang mempengaruhi Preferensi Pemilih di Kel. Mata 
Allo Terhadap Kandidat Pada Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden 2014. 
Lebih dikarenakan pada Faktor Kedaerahan, Citra Kandidat, dan Pemimpin 
yang Berjiwa Leadersip. Namun Faktor preferensi pemilih di Kelurahan Mata 
Allo Umumnya di pengaruhi oleh faktor citra kandidat. Yang dimana banyak 
informan menentukan pilihan politiknya karena faktor figur kandidat yang 
dianggap memiliki kharismatik dan sosok idaman bagi masyarakat, yang dapat 
mempengaruhi psikologis pemilih. Mengingat kecenderungan pemilih 
menjatuhkankan pilihannya karena adanya konteks ketokohan yang berperan 






Mengingat pemilih berasal dari kondisi sosial yang berbeda-beda, 
dengan tingkat pendidikan yang tidak sama dan hal ini sangat berkorelasi 
dengan akses informasi terhadap proses politik, maka seyogyanya pemerintah 
maupun pihak-pihak seperti LSM dapat memberikan bentuk pendidikan 
politik yang bersifat menyeluruh dan persuasif, sehingga pemilih dapat 
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INTERVIEW GUIDE (PANDUAN WAWANCARA) 
PERILAKU PEMILIH DALAM PEMILIHAN PRESIDEN 2014-2019 
 DI KEL. MATA ALLO KEC. BAJENG KAB. GOWA 
 
A. Indentitas Responden 
1. Nama   : 
2. Alamat  : 
3. Umur   : 
4. Pendidikan Terakhir : 
5. Pekerjaan  : 
 
B. Daftar Pertanyaan 
1. Sebagai Pemilih, apa pendapat saudara tentang pemilihan presiden tahun 
2014-2019 ? 
2. Tahukah saudara berapa jumlah kandidat calon presiden pada pemilihan 
presiden 2014-2019 ? 
3. Dari mana saudara mengetahui jumlah itu ? 
4. Sebagai pemilih, apa alasan saudara ingin memilih dalam pemilihan 
presiden 2014-2019 ? 
5. Berdasarkan masalah yang ada di Indonesia karakter pemimpin seperti apa 
yang cocok di Indonesia ? 
6. Apakah saudara sudah menetapkan pilihan pada pemilihan presiden 2014-
2019 ? 
7. Jelaskan apa alasan saudara memilih calon presiden tersebut ? 
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DAFTAR NAMA INFORMAN 


















Kutulu 29 Tahun S-2 Dosen  
4. Zul Qarnaim Mata Allo 26 Tahun S-1 Jurnalis  
5. Firmansyah Jatia 21 Tahun SMK Mahasiswa  
6. Baso Pabeta Mata Allo 26 Tahun S-1 Wiraswasta  
















11. Ratnawati, S.Ip Kutulu 56 Tahun S-1 PNS  




13. Mardianti Kutulu 25 Tahun SMA -  
14. Zaad Musakkar Timpoppo 30 Tahun SMU Wiraswasta  




Mata Allo 26 Tahun S-1 -  








Wawancara dengan informan Mustainah Syam di Lingkungan Timpoppo 

















Wawancara dengan Informan Nur Lailatul Qadriani, MA. di Lingkungan Kutulu 
